
INGAT tentang ramalan 
kiamat yang akan ter-
jadi pada 2012 yang di-
kemukakan bangsa Maya 

Kuno? Itulah salah satu penge-
tahuan sebuah bangsa terha-
dap perbintangan atau alam 
semesta. Untuk soal ramalan 
tadi, tentu saja kita tidak wajib 
memercayainya 100%.

Ilmu tentang alam semesta 
dan astronomi merupakan ilmu  
pengetahuan yang paling tua 
dalam peradaban manusia. Se-
jak ribuan tahun lalu, manusia 
telah melihat matahari terbit 
dan terbenam, menyaksikan 
hari meredup ke dalam malam 
dan menatap keindahan jutaan 
bintang di langit.

Untuk penentuan peng-
aturan masa-masa bercocok 
tanam, manusia pun membuat 
kalender. Sebagai pedoman 
bantuan navigasi ketika ka-
pal layar menjelajah laut luas 
dan daratan lenyap di bawah 
cakrawala di lautan, astronomi 
memegang peran penting.

Orang zaman purba di berba-
gai belahan dunia, seperti di In-
dia, China, dan Mesopotomia, 
juga telah mengamati bintang 
berabad-abad lamanya.  Ke-
hadiran astronomi melalui 

kepraktisannya yang secara 
tradisional digunakan pula 
untuk kepentingan keagamaan, 
penentuan waktu, tradisi ritual, 
pertanian serta upacara adat 
telah mewarnai perkembangan 
awal astronomi nonoptik di 
Nusantara.

Astronomi yang berkembang 
seusia peradaban manusia itu 
mewarnai pula kosmologi alam 
pikiran budaya suatu masyara-
kat. Di Tatar Sunda, berbagai 
jenis kakawihan, kaulinan ba-
rudak, paribasa, cerita, legenda 
serta mitos, terkait erat dengan 
astronomi, dilihat dengan ba-
nyaknya ungkapan berbagai 
objek benda langit.

Selain itu, masyarakat Sunda 
sejak zaman baheula telah men-
genal dunia perbintangan atau 
palintangan, seperti adanya 
pranata mangsa guna menen-
tukan perhitungan waktu yang 
digunakan sebagai pedoman 
bercocok tanam.

Secara tradisional, sebagai 
penyangga kekuatan lingkung-
annya, masyarakat Sunda ber-
sandar pada tiga prinsip dasar, 
yakni keterkaitan alami, hayati, 
dan insani. 

Prinsip keterhubungan itu 
terungkap pada semua fase 
kehidupan sesuai dengan ting-
kat dan skala hubungan sosial 
mereka. Keterkaitan prinsip 
tersebut memunculkan suatu 
keselarasan dan keharmonisan 

mikrokosmos dan makrokos-
mos yang menjiwai hubungan 
manusia dan Sang Pencipta, 
manusia  dengan manusia, dan 
manusia dengan alamnya.

Jauh sebelum ditemukannya 
arloji, urang Sunda mengguna-
kan ciri-ciri waktu atau wanci 
untuk menentukan waktu 
dalam sehari-semalam. Nama-
nama waktu umum-
nya berdasar pada 
fenomena alam yang 
dialami diri dan ling-
kungan alam seki-
tarnya. 

Hal itu menun-
jukkan bahwa orang 
Sunda telah dalit 
dengan berbagai 
keadaan lingkungan 
sabudeureunana. Dari 
mulai awal hari hing-
ga pergantian hari, 
dikenal istilah wanci yang ter-
bagi dalam penggalan waktu 
24 jam.

Beberapa contoh penentuan 
wanci itu di antaranya wanci te-
ngah peuting yang menunjukan 
pukul 24.00, wanci janari gede 
(pukul 02.00), wanci haliwawar 
(pukul 03.00), wanci balebat (pu-
kul 05.00), dan seterusnya.

Beranjak siang-petang, ada 
ungkapan wanci manceran (pu-
kul 12.00),  wanci lingsir ngu-
lon (pukul 14.00), wanci sariak 
layung (pukul 17.00-18.00), dan  
seterusnya. 

Dalam penamaan musim 
yang bertalian dengan keadaan 
alam, dikenal istilah usum ngijih 
sebagai penanda waktunya 
sering turun hujan. Kemudian 
ada ungkapan usum katiga yang 
bermakna musim kemarau 
serta usum barat yang ber-
arti musim angin besar yang 
datangnya dari arah barat ber-

campur dengan hujan.
Keterkaitan palintangan dan 

tradisi agraris masyarakat 
Sunda melahirkan pula pe-
nentuan waktu musim dalam 
satu tahunnya. Pranata mangsa 
yang akrab dengan para petani 
ini terbagi dalam 12 masa.

Kesadaran kosmologi
Setiap pranata mangsa ter-

sebut memiliki ciri-ciri tersen-
diri yang meliputi arah angin, 
keadaan suhu udara, kondisi 
lingkungan, segenap proses 
masa tanam, gambaran jenis 

tetumbuhan-palawija yang 
tumbuh, kondisi sumber air 
serta situasi adanya gangguan 
hama dan gambaran kehi-
dupan hewan, baik peliharaan 
maupun hewan buas.

Penentuan waktu yang ditu-
angkan dalam almanak adalah 
jasa mendiang budayawan Ali 
Sastramidjaja (Abah Ali) yang 

memperkenalkan 
kalender Sunda, ber-
nama Kala Sunda. 

Abah Ali meng-
gabungkan saptawara 
(Radite, Soma, Ang-
gara, Buda, Respati, 
Sukra, Tumpek) dan 
pancawara (manis, 
pahing,  pon, wage, 
kaliwon) yang disebut 
pancawuku atau sela-
pan dengan meng-
hasilkan 7x5  hari = 

35 hari. Dari angka 35 itu, Kala 
Sunda disusun, menjadi kalen-
der paling tepat dan akurat.

Nama-nama bulan dalam 
Kala Candra Sunda, yakni Kar-
tika, Margasira, Posya, Maga, 
Palguna, Setra, Wesaka, Yesta, 
Asada, Srawana, Badra, dan  
Asuji. Sementara itu, bulan da-
lam Kala Surya Sunda terdapat 
Kasa, Karo, Katiga, Kapat, Ka-
lima, Kanem, Kapitu, Kawalu, 
Kasanga, Kadasa, Hapitlemah, 
dan Hapitkayu. 

Keistimewaan kalender Sun-
da itu, baik Kala Surya maupun 

Kala Candra adalah soal keaku-
ratannya, tak pernah salah 
selama 17.245 tahun untuk Kala 
Surya dan 17.664 tahun untuk 
Kala Candra.

Keakraban masyarakat Sun-
da dengan palintangan juga 
terlihat dari berbagai ungkapan 
peribahasa, cerita, dan kaulinan 
barudak. Sekadar menyebut 
contoh, ada  idiom caang bu-
lan dadamaran yang bermakna 
melakukan hal yang tak perlu 
lagi, caang bulan opat welas jalan 
gede sasapuan (ikhlas), keur 
bentang surem (mengalami ke-
sialan), kawas langit jeung bumi 
(perbedaan yang mencolok), 
dan samagaha pikir (bingung, 
kesulitan). 

Dalam dua peperenian ada 
ung kapan nu di langit, kucur-
keun; nu di bumi, burialkeun. 
Pada bidang lain, dikenal is-
tilah indung beurang (tukang 
ngurus perempuan yang se-
dang melahirkan), serta lalangit 
(plafon yang menutupi bagian 
atas ruang tamu).

Menurut guru besar astrono-
mi ITB yang teureuh Tasikma-
laya, Prof Suhardja D Wirami-
hardja, 65), palintangan yang 
hidup dalam kosmologi bu-
daya Sunda itu menunjukkan 
bahwa manusia sangat akrab 
dengan kondisi lingkung an 
alam, termasuk dengan as-
tronomi.

Konsep kelahiran, kehi-

dupan, dan kematian, yang 
juga dialami segenap benda 
langit, sedikit banyak merasuki 
alam pikiran dan jiwa-batin 
manusia. Termasuk masyara-
kat Sunda yang menjadikan 
fenomena palintangan sebagai 
inspirasi dan pedoman dalam 
menggeluti hidup dan pen-
carian eksistensinya sebagai 
makhluk hidup yang terkait 
erat dengan lingkungan alam.

Kearifan budaya Sunda da-
lam mencermati dan mengama-
ti alam semesta seperti pere-
daran Matahari, Bulan, telaah 
tentang rasi bintang serta pe-
nentuan pranata mangsa telah 
memberi arti manfaat yang 
mewarnai perkembangan du-
nia astronomi. (M-1) 
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MENCARI jodoh bagi muda-mudi 
di Buton, Sulawesi Utara, terbilang 
praktis. Dikemas semacam acara 
pesta modern, orang Buton dulu 
punya tradisi berjodoh yang disebut 
pekande-kandea. 

Acara itu merupakan acara per-
temuan muda-mudi karena hanya 
pada acara seperti inilah remaja putra 
dan putri memeroleh kesempatan be-
bas untuk saling kenal dan pandang. 
Prosesinya pun mendapat restu dari 

seluruh anggota masyarakat.
Dalam pelaksanaannya, masya-

rakat menyiapkan talam berisikan 
makanan tradisional, kemudian se-
cara bersama berkumpul dalam satu 
arena yang telah ditetapkan. Talam-
talam itu hanya boleh dijaga anak 
gadis yang belum menikah.

Para gadis remaja biasanya me-
ngenakan busana tradisional duduk 
menghadapi talam masing-masing. 
Setelah tiba saatnya, tampillah dua o-

rang pelaksana untuk mengucapkan 
wore sebagai satu pertanda bahwa 
acara siap dimulai. Disusul dengan 
irama kadandio dan dounauna.

Dengan demikian, terbukalah 
kesempatan bagi siapa saja untuk 
duduk menghadapi talam. Tak berse-
lang lama, para remaja putra datang 
menghadap para gadis pilihan dan 
menyampaikan isi hatinya melalui 
irama lagu berupa pantun. 

Kemudian sebagai tanda terima 

kasih karena diterima duduk ber-
hadapan dan menyampaikan mak-
sud hati serta mendapat suapan atau 
sipo kepadanya, sang pemuda mem-
berikan hadiah. Sebagai rentetan 
dari acara ini kadang kala terjadilah 
jalinan cinta dan untuk selanjutnya 
terjadi pinangan.

Namun, kini dalam perkembang-
annya, kande-kandea juga diadakan 
untuk menyambut tamu. Selain itu, 
di Tolandona, Kabupaten Buton, 

ungkapan rasa syukur setelah me-
laksanakan puasa syawal (sunah) 
dirayakan dengan ritual pekande-
kandea.

Dalam prosesi adat ini--hampir sa-
ma--panitia ritual telah menyiapkan 
talam yang  berisikan makanan, dan 
dilayani gadis-gadis di desa setem-
pat. Menurut tokoh adat setempat, 
tradisi ini sudah berlangsung sejak 
zaman Kesultanan Buton.

Selama prosesi adat pekande-kandea, 

semua tamu undangan yang hadir 
dihibur dengan lantunan lagu daerah 
serta tabuhan beduk yang mengilus-
trasikan masa Kesultanan Buton.

Yang membedakan dengan peka-
nde-kandea untuk berjodoh, setelah 
menyantap makanan para peserta 
ritual harus membayar makanan 
dan jasa pelayanan kepada gadis 
penunggu talam yang melayani me-
reka. Bayarannya tergantung ke-
relaan hati. (*/Ant/M-1)  
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Pekande-kandea, Adat Orang Buton Cari Jodoh
RAGAM BUDAYA

Tradisi Palintangan ala Sunda

Masyarakat Sunda sejak zaman baheula telah mengenal dunia perbintangan 
atau palintangan.

Secara tradisional, sebagai 
penyangga kekuatan lingkungannya, 
masyarakat Sunda bersandar pada 
tiga prinsip dasar, yakni keterkaitan 
alami, hayati, dan insani.”

Rameli Agam
Bergiat di Komunitas Celah-
Celah Langit Kota Bandung
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tanpa spasi. Sertakan nama, 
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